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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Penerjemahan melibatkan pemindahan makna dari satu 

bahasa ke bahasa lain, dan dalam proses ini, terdapat berbagai 

problematika linguistik dan budaya yang dapat memengaruhi hasil 

akhir. Bahasa memiliki struktur gramatikal yang berbeda, seperti 

urutan kata, tata bahasa, dan konstruksi kalimat. Terjemahan yang 

harfiah mungkin tidak selalu mempertahankan makna sepenuhnya 

karena perbedaan struktur tersebut. Terjemahan sering kali 

menemui kesulitan saat ada kata atau frasa yang tidak memiliki 

padanan tepat di bahasa sasaran, terutama untuk ungkapan 

idiomatik atau kultural yang unik. 

Penerjemah mungkin kesulitan dalam mengatasi referensi 

budaya yang tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa 

sasaran, seperti humor, perumpamaan, atau referensi historis. 

Bahasa dapat menyampaikan nuansa dan ekspresi emosional yang 

berbeda. Terjemahan mungkin gagal menyampaikan nuansa secara 

akurat, terutama dalam puisi, sastra, atau dialog yang penuh emosi. 

Terjemahan sering menghadapi dilema antara mempertahankan 

keakuratan makna dan menghasilkan teks yang indah atau 

menyenangkan secara artistik. Makna kata sering bergantung pada 

konteks tertentu. Terjemahan harus memilih kata yang sesuai 

dengan konteks dan tujuan komunikatifnya. 

Penerjemahan dokumen teknis atau ilmiah memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang terminologi khusus, dan 

kesalahan di sini dapat memiliki konsekuensi serius. Beberapa 

bahasa memiliki kalimat yang lebih panjang atau pendek, dan 

terjemahan mungkin menghadapi tantangan dalam menjaga alur 

dan struktur teks. Pilihan gaya bahasa dan level formalitas dapat 

bervariasi di antara bahasa. Penerjemahan harus 

mempertimbangkan norma-norma budaya terkait dengan tingkat 

formalitas dan keakraban. Penggunaan teknologi penerjemahan 

otomatis dapat memunculkan masalah, seperti ketidakakuratan 

makna, hilangnya nuansa, atau ketidakcocokan kontekstual. 

Terjemahan dapat menghadapi tantangan etika dan sensitivitas 
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budaya, terutama saat menangani teks yang berisi nilai-nilai atau 

konsep yang kontroversial.  

Untuk mengatasi problematika ini, penerjemah perlu 

memiliki pemahaman mendalam terhadap kedua bahasa yang 

terlibat, budaya di balik bahasa tersebut, dan konteks makna 

spesifik dalam setiap situasi penerjemahan. Kemahiran linguistik 

dan budaya yang tinggi, bersama dengan pemahaman konteks dan 

tujuan penerjemahan, sangat penting untuk menghasilkan 

terjemahan yang akurat dan bermakna. 

**** 

Etnopedagogi merupakan pendekatan dalam bidang 

pendidikan yang menekankan pada pemahaman dan pengakuan 

terhadap kebudayaan dan konteks sosial siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa, etnopedagogi 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya dan konteks sosial ke dalam 

metode dan strategi pengajaran untuk meningkatkan efektivitas 

dan relevansi pembelajaran. Etnopedagogi mengakui kekayaan 

multilingualisme dan multibudaya yang dimiliki oleh siswa.  

Guru berusaha memahami dan memanfaatkan bahasa dan 

budaya siswa sebagai sumber daya yang berharga dalam 

pembelajaran. Materi pembelajaran dirancang agar relevan dengan 

konteks lokal dan kehidupan sehari-hari siswa. Guru mencoba 

mengaitkan pembelajaran bahasa dengan situasi dan pengalaman 

yang dikenali siswa. Etnopedagogi mendorong partisipasi aktif dan 

interaktif siswa dalam pembelajaran. Guru membuka ruang untuk 

diskusi, berbagi pengalaman, dan menyesuaikan metode 

pengajaran agar sesuai dengan gaya belajar siswa.  

Guru menggunakan sumber daya lokal, seperti cerita rakyat, 

lagu tradisional, atau materi lain yang berasal dari budaya setempat 

untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

bahasa. Etnopedagogi menghargai variasi bahasa yang dimiliki 

siswa, termasuk dialek atau variasi bahasa lokal. Guru mendukung 

pemahaman bahwa variasi bahasa adalah bagian yang sah dari 

kekayaan linguistik. Guru berusaha memahami konteks keluarga 

dan masyarakat, serta mengintegrasikan unsur-unsur ini dalam 
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pengalaman pembelajaran untuk menciptakan koneksi yang lebih 

kuat.  

Guru melibatkan orang tua dan anggota komunitas dalam 

pembelajaran bahasa. Ini bisa melibatkan mereka dalam kegiatan, 

diskusi, atau acara yang terkait dengan pembelajaran bahasa; guru 

menciptakan situasi pembelajaran yang menyeluruh dengan 

mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional siswa. 

Guru memahami pentingnya keseimbangan antara aspek-aspek ini 

dalam pembelajaran bahasa; guru memiliki kesadaran terhadap 

potensi kesenjangan budaya dan linguistik dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah ini diambil untuk mengurangi kesenjangan dan 

menciptakan lingkungan inklusif.  

Sistem evaluasi didesain agar mempertimbangkan konteks 

budaya siswa sehingga penilaian mencerminkan pemahaman dan 

kemampuan bahasa yang sesuai dengan latar belakang siswa. 

Penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran bahasa membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, berorientasi 

pada siswa, dan memberdayakan mereka untuk merespons 

keberagaman budaya dan linguistik dengan lebih baik. Dengan 

memperhatikan kekayaan budaya siswa, pembelajaran bahasa 

dapat menjadi lebih bermakna, relevan, dan mendalam. 

**** 

Etnolinguistik dan etnopedagogi dapat bekerja bersama-

sama untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra dengan 

memahami dan mengintegrasikan aspek-aspek budaya dan 

linguistik dalam proses pendidikan. Etnolinguistik dapat 

membantu guru dalam menganalisis struktur linguistik bahasa 

yang diajarkan. Pemahaman mendalam tentang tata bahasa, 

fonologi, dan morfologi akan membantu mengajar dengan lebih 

efektif.  

Etnolinguistik membantu mengenali dan menghargai variasi 

bahasa, termasuk dialek atau variasi lokal. Guru dapat 

menggunakan variasi bahasa ini sebagai bagian dari pengalaman 

belajar siswa. Etnolinguistik dapat mendukung penggunaan materi 

sastra lokal, seperti cerita rakyat atau puisi tradisional, yang 
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mencerminkan kekayaan linguistik dan budaya. Ini dapat membuat 

pembelajaran lebih relevan dan menarik. 

Etnolinguistik membantu dalam menganalisis mitos, cerita, 

atau narasi tradisional yang merupakan bagian penting dari 

warisan budaya. Guru dapat menggali makna linguistik dan 

budaya dalam cerita ini. Etnolinguistik membantu guru memahami 

aspek sosiolinguistik, seperti cara berbicara di berbagai konteks 

sosial. Hal ini dapat membantu dalam membimbing siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. 

Etnolinguistik membantu guru dalam kontekstualisasi 

pembelajaran sastra dalam budaya lokal. Pemahaman bahasa dan 

struktur cerita lokal membantu siswa menghargai konteks budaya 

di mana karya sastra dihasilkan. Etnolinguistik membantu dalam 

analisis makna dalam terjemahan karya sastra atau teks bahasa 

asing. Ini dapat membantu siswa memahami konteks budaya di 

balik kata-kata dan ekspresi tertentu. 

Etnolinguistik membantu dalam memahami pemilihan gaya 

bahasa dalam sastra. Guru dapat membimbing siswa untuk 

mengenali dan menganalisis penggunaan gaya bahasa yang 

berbeda. Etnolinguistik dapat memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam proyek kreatif berbasis budaya, seperti menulis cerita rakyat 

baru atau membuat puisi dengan inspirasi dari bahasa dan budaya 

lokal. Etnolinguistik membantu dalam merancang kegiatan yang 

memperkuat kemampuan berbicara siswa dalam konteks budaya 

tertentu. Ini dapat melibatkan peran bermain, presentasi, atau 

diskusi.  

Melalui integrasi etnolinguistik dalam etnopedagogi, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar bahasa dan sastra yang 

lebih mendalam, kaya budaya, dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Ini tidak hanya memperkaya pemahaman linguistik siswa, 

tetapi juga membantu mereka menghargai dan merayakan 

keanekaragaman budaya di sekitar mereka. 

Integrasi etnolinguistik memungkinkan pembelajaran bahasa 

dan sastra disesuaikan dengan konteks budaya siswa. Hal ini 

membuat materi pembelajaran menjadi lebih relevan dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa: mengaitkan pengajaran dengan 

pengalaman mereka. 

Integrasi etnolinguistik memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami dan menghargai budaya mereka sendiri serta budaya-

budaya lain. Pemahaman ini membantu membuka pikiran siswa 

terhadap keanekaragaman budaya yang ada di sekitar mereka. 

Integrasi etnolinguistik dan etnopedagogi menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang holistik, melibatkan aspek 

linguistik dan budaya secara bersamaan. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk memahami bahasa sebagai bagian integral dari 

identitas budaya mereka. 

Keterlibatan dalam konteks budaya meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. Sastra atau materi bahasa yang terkait dengan 

realitas budaya siswa dapat membuat mereka lebih termotivasi 

untuk menggali lebih dalam dan mengembangkan keterampilan 

bahasa. 

Integrasi etnolinguistik membantu siswa dalam 

pengembangan kemampuan berbicara mereka, terutama dalam 

konteks budaya. Mereka dapat merasa lebih nyaman berbicara 

dalam bahasa target ketika melibatkan konteks budaya yang 

mereka kenal. 

Menggunakan bahasa dan sastra dalam konteks budaya 

membantu siswa merasa bangga dengan identitas budaya mereka 

sendiri. Hal ini dapat menciptakan rasa kebanggaan dan 

pemberdayaan terhadap bahasa dan warisan budaya siswa. Siswa 

dapat mengapresiasi keindahan bahasa dalam konteks budaya 

yang dikenal. Ini membantu mereka memahami sastra sebagai 

ekspresi seni yang tecermin dalam nilai-nilai budaya. Siswa dapat 

mengembangkan kesadaran antarbudaya melalui pemahaman 

bahwa bahasa dan sastra merupakan jendela untuk memahami 

dunia dan perspektif orang lain. Penguasaan bahasa dan 

pemahaman budaya dapat memberikan keunggulan di pasar kerja 

global, mempersiapkan siswa untuk karier yang melibatkan 

berbagai latar belakang budaya dan linguistik. Integrasi 

etnolinguistik membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 
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yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan memiliki 

tempatnya dalam pembelajaran. 

Dengan menggabungkan aspek-aspek etnolinguistik dan 

etnopedagogi, guru dapat membuka pintu menuju pengalaman 

belajar yang lebih berarti, memperkaya siswa dengan pemahaman 

linguistik dan budaya yang mendalam, serta membantu mereka 

tumbuh menjadi warga dunia yang dapat menghargai dan 

merayakan keberagaman. 

 

 

Banjarmasin, Januari 2024 

Editor 

 

 

Fatchul Mu’in & Rusma Noortyani 
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